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SUMMARY

ASEP SUNANDAR. Utilization of TMF Amoniation with Organic Mineral 
Supplements in Ration to Fiber Degestibility by In Vitro. (Supervised by AFNUR 
IMSYA and RISWANDI).

Agricultural waste is a source of high rough fiber feed that can affect the 
digestibiJity level of ruminant livestock, agricultural wastes and plantations that 
can be used as ani mal feed such as rice straw and palm stem, another potential as 
a source of animal feed is a forage swamp one of them is copper grass 
(Hymenachne acutgluma). The three sources of feed ingredients when combined 
can be used as a source of fiber for ruminant cattle combining multiple sources of 
fiber can be called TMF (Total Mixed Fiber) (Maneerats et al., 2013). 
Optimization of metabolism in the rumen needs to be done one of them with 
mineral supplementation that plays a role in increasing rumen microbial activity 
so as to optimize bioprocess in the rumen. The aim of the research was to study 
the effect of amoniation Total Mixed Fiber (TMF) utilization with organic mineral 
supplementation in ration to fiber degestibility by in vitro. The research was held 
from September to November 2017 at Animal Feed and Nutrition Laboratory, 
Agriculture Faculty, Sriwijaya University. Completely randomized experimental 
design with 4 treatments and 4 replications was applied on this research. The 
treatments were P1 control ration (0 x macro organic mineral Ca, P and S), P2 
(0.75 x macro organic mineral Ca, P and S), P3 (1 x macro organic mineral Ca, P 
and S), P4 (1.5 x macro organic mineral Ca, P and S). Observed parameters were 
digestibility value of the Crude Fiber, Neutral Detergent Fiber (NDF) and Acid 
Detergent Fiber (ADF). The results showed that the used of organic mineral 
supplementation in different levels has significant affect (P>0,05) result on all 
parameters. Its can be concluded that using organic mineral supplementation (Ca, 
P and S) in TMF basal ration on treatment P4 with level 1,5 x of NRC 
recommendation (2000) showed the best result on crude fiber digestibility 
51,50%, NDF digestibility 48,91% and ADF digestibility 49,78%.

Keywords : ADF, Crude Fiber, NDF, Organic Minerals, and TMF Basal Rations.



RINGKASAN

ASEP SUNANDAR. Pemanfaatan Amoniasi TMF dengan Suplementasi Mineral 
Organik dalam Ransum Terhadap Kecemaan Serat Secara In Vitro. (Dibimbing 
oleh AFNUR IMSYA dan RISWANDI)

Limbah pertanian merupakan sumber pakan berserat kasar tinggi yang dapat 
mempengaruhi tingkat kecemaan lemak ruminansia, limbah pertanian dan 
perkebunan yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak diantaranya jerami 
padi dan pelepah sawit, potensi lain sebagai sumber pakan ternak yaitu hijauan 
rawa salah satunya adalah rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutgluma). 
Ketiga sumber bahan pakan tersebut bila digabungkan dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber serat bagi ternak ruminansia penggabungan beberapa sumber serat 
dapat disebut dengan TMF (Total Mixed Fiber) (Maneerats et al., 2013). 
Optimalisasi metabolisme didalam rumen perlu dilakukan salah satunya dengan 
suplementasi berupa mineral yang berperan dalam meningkatkan aktivitas 
mikroba rumen sehingga mampu mengoptimalisasi bioproses didalam rumen. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan amoniasi Total 
Mixed Fiber (TMF) dengan suplementasi mineral organik dalam ransum terhadap 
kecemaan serat secara in vitro. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 
September sampai dengan November 2017 di Laboratorium Nurtisi dan Makanan 
Temak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 
Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari P1 ransum kontrol (0 x Mineral 
makro organik Ca, P dan S), P2 (0,75 x Mineral makro organik Ca, P dan S), P3 
(1 x Mineral makro organik Ca, P dan S), P4 (1,5 x Mineral makro organik Ca, P 
dan S). Peubah yang diamati adalah kecemaan Serat Kasar, Neutral Detergent 
Fiber (NDF) dan Acid Detergent Fiber (ADF). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penggunaan mineral organik dengan level yang berbeda berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap kecemaan Serat Kasar, NDF dan ADF pada ransum basal TMF. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian mineral organik (Ca, P dan S) 
dalam ransum basal TMF yang terbaik pada perlakuan P4 dengan level 1,5 dari 
rekomendasi NRC (2000) dengan nilai kecemaan Serat Kasar 51,50%, kecemaan 
NDF 48,91% dan kecemaan ADF 49,78%.

Kata Kunci : ADF, Mineral Organik, NDF, Ransum Basal TMF dan Serat Kasar.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan merupakan salah satu strategi 

dalam pengembangan ternak ruminansia, penggunaannya berpotensi cukup besar 

belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Limbah pertaniannamun
merupakan sumber pakan berserat kasar tinggi yang dapat mempengaruhi tingkat 

kecemaan ternak ruminansia, selain limbah pertanian dan perkebunan, potensi lain
Menurut data Badan Pusatsebagai sumber pakan ternak yaitu hijauan rawa.

Statistik Sumatera Selatan tahun 2015 bahwa lahan rawa di provinsi Sumatera
Selatan cukup luas yaitu 14,6% dari keseluruhan dari total luas lahan pertanian 

(BPS Sumsel, 2015). Potensi hijauan rawa yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan 

pakan ternak salah satunya adalah rumput kumpai tembaga (Hytnenachne 

acutgluma). Kandungan nutrisi dalam rumput kumpai tembaga terdiri atas protein 

kasar 17,42%, lemak kasar 1,398%, serat kasar 24,59%, NDF 93,44%, ADF 

86,33%, selulosa 62,41%, hemiselulosa 7,115% dan lignin 19,64% (Ali et al.,

2013).
Limbah pertanian lainnya yang juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak diantaranya jerami padi dan pelepah sawit. Syamsu (2003) melaporkan 

bahwa kandungan nutrisi jerami padi yaitu protein kasar 4,31%, serat kasar 

40,3%, lemak kasar 1,4%, selulosa 33%, lignin 7,21% dan Abu 20,07%, 

sementara kandungan nutrisi yang dimiliki pelepah sawit antara lain bahan kering 

88,14%, protein kasar 5,28%, serat kasar 39,85%, NDF 65,59%, ADF 52,72%, 

selulosa 27,79% dan lignin 25,42% (Imsya et al., 2013). Ketiga sumber bahan 

pakan tersebut bila digabungkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber serat bagi 

ternak ruminansia, penggabungan beberapa sumber serat dapat disebut dengan 

TMF (Total Mixed Fiber) (Maneerats et al., 2013). Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan Imsya et al. (2016) diperoleh komposisi terbaik dari TMF 

adalah 20% rumput kumpai tembaga, 20% jerami padi dan 20% pelepah sawit, 

komposisi ini memiliki kecemaan NDF yang masih rendah yaitu 17,86%. 

Selanjutnya Nurjanah (2017) melaporkan bahwa penggunaan teknologi amoniasi

Universitas Sriwijaya1
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sampai taraf 60% dapatpada TMF dan pemakaiannya dalam ransum 

meningkatkan kecemaan bahan kering 52,36% dan bahan organik 35,96%, namun 

konsentrasi VFA yang didapat masih rendah ini merupakan indikasi tingkat 

kecemaan serat dan metabolisme didalam rumen belum berjalan secara optimal.

Optimalisasi metabolisme didalam rumen perlu dilakukan salah satunya 

dengan suplementasi berupa mineral. Suplementasi dapat dipandang sebagai 

langkah yang strategis karena selain mampu mengatasi masalah defisiensi, juga 

akan meningkatkan kecemaan ternak ruminansia. Seperti yang dinyatakan oleh 

Puastuti (2009) bahwa peningkatan penggunaan pakan berserat melalui 

pendekatan bioproses didalam rumen dapat dilakukan dengan pemberian 

suplemen pakan, yang dapat menstimulasi pertumbuhan dan aktivitas mikroba 

rumen guna meningkatkan kecemaan pakan didalam rumen. Suplementasi 

mineral berperan dalam meningkatkan aktivitas mikroba rumen sehingga mampu 

mengoptimalisasi bioproses didalam rumen. Suplementasi mineral berperan dalam 

meningkatkan aktivitas mikroba rumen sehingga mampu mengoptimalisasi 

bioproses didalam rumen Menurut McDonald et al. (2002) menyatakan bahwa 

mineral esensial diklasifikasikan kedalam mineral makro dan mineral mikro 

tergantung kepada konsentrasi mineral tersebut dalam tubuh hewan atau jumlah 

yang dibutuhkan dalam makanan. Muhtarudin et al. (2006) menambahkan bahwa 

pemberian suplemen mineral dalam bentuk organik dapat meningkatkan 

ketersediaan mineral sehingga dapat lebih tinggi diserap dalam tubuh ternak.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pemanfaatan amoniasi Total Mixed Fiber dengan suplementasi 

mineral organik dalam ransum terhadap kecemaan serat kasar, kecemaan Neutral 

Detergent Fiber dan kecemaan Acid Detergent Fiber.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

Total Mixed Fiber (TMF) dengan suplementasi mineral organik dalam 

terhadap kecemaan serat secara in vitro.

amoniasi

ransum

Universitas Sriwijaya
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1.3. Kegunaan
Penelitian ini berguna bagi peternak untuk dapat memanfaatkan amoniasi 

TMF dengan suplementasi mineral organik dalam ransum yang dapat 

meningkatkan kecernaan serat didalam rumen ternak.

1.4. Hipotesis
Penggunaan amoniasi Tolal Mixed Fiber (TMF) dengan suplementasi 

mineral organik dalam ransum diduga dapat meningkatkan kecernaan serat.

Universitas Sriwijaya
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